
Penelitian ini bertemakan hadis dan respon Tuan Bai’ts terhadap 

dijadikan rujukan Tuan Ba’its Nasution dalam merespon realitas sosial 

Ba’its memaknai dan menerapkan hadis dalam konteks lokal

Biografi Tuan Abdul Ba’its Nasution 

Tuan Ba’its, yang memiliki nama lengkap Abdul Ba’its Nasution



(Ba’its, 2020)

Namun, situasi ini tidak menghalangi kakek dari Tuan Ba’its, yakni 

–

Tuan Ba’its merupakan anak keenam dari dua belas bersaudara. 



an Ba’its masih menetap 

Ba’its dikenal dengan beberapa gelar kehormatan seperti “Syekh,” 

“Buya,” dan “Tuan.” Gelar

“Tuan,” yang paling sering dilekatkan kepada beliau, merupakan bentuk 

Di wilayah Mandailing, istilah “Tuan” se

Peran Tuan Ba’its tidak hanya terbatas sebagai figur religius atau 

Bi’tsatul Isl

Melalui lembaga pendidikan ini, Tuan Ba’its secara langsung membina 

Ba’its juga membuka majelis pengajian umum yang diselenggarakan 



lembaga pendidikan, Tuan Ba’its dapat dikategorikan sebagai salah satu 

Guru Tuan Ba’its Nasution

Tuan Ba’its Nasution memulai pendidikan formal di SDN 01 Pasar 

–

– – (Ba’its, 

Majma‘al Zawā’id

dakwah internasional oleh Rabithah ‘Ālam Islāmī.

Dalam perjalanan intelektualnya, Tuan Ba’its berguru kepada 

(Ba’its Nasution, 2018)



Tuan Ba’its Nasution tidak hanya dikenal sebagai ulama yang 

–

Selain itu, Tuan Ba’its juga menjadi penasihat 

–

Di Mandailing Natal, pengaruh Tuan Ba’its sangat terasa dalam 



–

–

politik yang dimiliki Tuan Ba’its menjadikannya sosok 

Karya Tuan Ba’its

Tuan Abdul Bai’ts Nasution merupakan sosok ulama produktif yang 



ʿĀsyūrā dan Tāsūʿā)

Faḍīlatu aṣ Ṣalawāti ‘alā Rasūlillāh 

ṣallallāhu ‘alayhi wa sallam

Wali Salaf Ṣāliḥīn

Berlindung Pada Allāh SWT dari 3 

Īmān

Rahasia Do`a Abī

Min Ijlāl al Ḥadīṡ wa al ‘Ilm Ma‘rifatu 

Ādāb Ṭālib al Ḥadīṡ

Arbaʿūna Ḥadīthan fī Afḍaliyyah az

Zakāh wa aṣ Ṣadaqāt



Abwāb an ṣ ṣār
Arba‘ūna Ḥadītsan fī al ‘Ulamā’i al
Ākhirah wa al ‘Ulamā’i as Sū

ḍaliyyah ʿIlm al Farā’iḍ Ḥ
ṣāṣ fī al Ḥukūmāt al Islāmiyyah

Ta'āla ḥ ẓ ḥadīṡ Rasūli Muḥ
ṣallallāhu ʿalaihi wasallam "arbaʿīna 
ḥadīṡan fī aṣ ṣifāti al ḥmūdah"
Tamām al ḥādīṡ rasūl 
ṣallā Allāhu 'alaihi wa sallam wa aqwāl 

'ulamā' al mujtahidīn

Kalām al Ījāzu fī al Arba'īn al
ḥādīṡ Amrāḍ Janā'iz

Kitābu aṣ Ṣ

Anwāru at Tanzīl wa Asrāru at Ta’wīl fī 
Sūrati al Fātiḥ – – Āli 
‘Imrān – Nisā’ – Mā’idah –
An‘ām – A‘rāf – Anfāl –



Ṣalawāt Ḥ

semacam ini sering kali digunakan oleh Tuan Ba’its dalam halaqah 

Penguasa Yang ‘Adil

Afḍaliyyah 

ʿIlm al Farā’iḍ wa Ḥukmu al Qiṣāṣ Arbaʿūna Ḥadīthan fī Afḍaliyyah 

Zakāh Tamām al Mi’ah



Indonesia, dan istilah lokal Mandailing, Tuan Ba’its menjembatani 

bahwa Tuan Ba’its merupakan ulama yang tidak hanya berpik

mendalam peran, pemikiran, dan respon Tuan Ba’its Nasution terhadap 

Informan terdiri dari Tuan Ba’its sebagai narasumber utama, keluarga 



Wawancara bertujuan menggali peran Tuan Ba’its dalam pengembangan 

studi dokumen. Peneliti mengkaji berbagai karya tulis Tuan Ba’its 

Tuan Ba’its berdasarkan ajaran hadis.

ruang dakwah Tuan Ba’its. Observasi dilakukan di lembaga pendidikan, 

ajaran hadis yang disampaikan oleh Tuan Ba’its diimplementasikan 




